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Abstrak 

 

Kulit sensitif ditandai oleh gejala seperti perih, terbakar, gatal, kemerahan, dan kekeringan akibat respons 

berlebih terhadap rangsangan. Penggunaan moisturizer berperan dalam memperbaiki fungsi sawar kulit, 

terutama yang mengandung Centella Asiatica karena memiliki efek antiinflamasi, menenangkan, dan 

meningkatkan hidrasi. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara kepatuhan penggunaan 

moisturizer yang mengandung Centella Asiatica dengan perbaikan gejala kulit sensitif pada mahasiswa baru 

STAI Al Azhary Cianjur tahun 2025. Penelitian menggunakan desain kuantitatif deskriptif analitik dengan 

pendekatan cross-sectional pada 58 responden yang dipilih secara consecutive sampling. Data dikumpulkan 

menggunakan kuesioner kepatuhan berdasarkan Health Belief Model dan kuesioner perbaikan gejala, 

kemudian dianalisis dengan uji Spearman. Hasil menunjukkan 56,9% responden patuh menggunakan 

moisturizer dan 70,7% mengalami perbaikan gejala. Uji statistik menunjukkan terdapat hubungan bermakna 

antara kepatuhan penggunaan moisturizer yang mengandung Centella Asiatica dengan perbaikan gejala kulit 

sensitif (p < 0,05), sehingga kepatuhan penggunaan berhubungan signifikan dengan perbaikan gejala kulit 

sensitif. 
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Abstract 

 

Sensitive skin is characterized by symptoms such as stinging, burning, itching, 

redness, and dryness resulting from an excessive response to stimuli. The use of 

moisturizers plays a role in improving skin barrier function, particularly those 

containing Centella Asiatica, as it has anti-inflammatory and soothing effects 

and enhances hydration. This study aimed to analyze the relationship between 

adherence to the use of moisturizers containing Centella Asiatica and the 

improvement of sensitive skin symptoms among first-year students at STAI Al 

Azhary Cianjur in 2025. The study employed a descriptive-analytical 

quantitative design with a cross-sectional approach involving 58 respondents 

selected through consecutive sampling. Data were collected using an adherence 

questionnaire based on the Health Belief Model and a symptom improvement 

questionnaire, and were analyzed using Spearman’s correlation test. The results 

showed that 56.9% of respondents adhered to using the moisturizer and 70.7% 

experienced symptom improvement. Statistical analysis revealed a significant 

relationship between adherence to the use of moisturizers containing Centella 

Asiatica and the improvement of sensitive skin symptoms (p < 0.05), indicating 

that adherence is significantly associated with symptom improvement. 
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PENDAHULUAN 

Kulit sensitif adalah sindrom klinis yang ditandai dengan gejala subjektif seperti sensasi 

terbakar, perih, gatal, nyeri, atau kemerahan. Gejala-gejala ini biasanya muncul sebagai respons 

terhadap rangsangan yang tidak menyebabkan iritasi pada individu yang sehat. Laporan tentang 

kondisi ini juga semakin meningkat, sejalan dengan penggunaan yang semakin luas dari produk 

perawatan kulit dan kosmetik (Martha et al.,2019). Menurut Brenaut et al., (2019), kulit sensitif 

bukanlah penyakit spesifik, melainkan sindrom klinis yang melibatkan respons kulit abnormal 

terhadap faktor lingkungan, kosmetik, dan psikologis. Prevalensi kondisi ini relatif tinggi di 

berbagai negara, dengan angka berkisar antara 30–60% dari populasi global. Insiden yang lebih 

tinggi ditemukan pada wanita dibandingkan pria. Selain memengaruhi kesehatan kulit, kondisi ini 

juga dapat menurunkan kualitas hidup melalui gejala yang mengganggu, seperti rasa tidak nyaman 

dan pembatasan dalam penggunaan produk perawatan kulit dan kosmetik.  

Perubahan gaya hidup modern, seperti paparan polusi, penggunaan kosmetik berlebihan, 

dan tren penumpukan produk perawatan kulit, dapat memperburuk risiko kerusakan sawar kulit. 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa faktor lingkungan seperti urbanisasi dan kelembapan rendah 

juga memperburuk gejala kulit sensitif, terutama pada kelompok usia muda di wilayah tropis (W. 

Chen et al., 2020). Kondisi ini memperlihatkan bahwa kulit sensitif merupakan masalah 

multifaktorial yang dipengaruhi oleh faktor fisiologis, psikologis, dan lingkungan. Di Indonesia, 

prevalensi kulit sensitif juga meningkat, seiring dengan perubahan gaya hidup dan tren penggunaan 

produk perawatan kulit. Data Euromonitor (2022) menunjukkan bahwa pasar skincare Indonesia 

tumbuh sekitar 7,5% per tahun, dengan penjualan mencapai lebih dari Rp60 triliun pada 2021. 

Produk (moisturizer) menjadi kategori paling populer, dengan peningkatan transaksi hingga 2,5 kali 

lipat pada 2022 (Compas, 2022). Namun, peningkatan penggunaan ini tidak selalu diikuti dengan 

pemahaman yang memadai tentang cara penggunaan yang benar dan konsisten. Penggunaan 

moisturizer yang tidak teratur atau tidak sesuai anjuran justru berpotensi memperburuk gejala kulit 

sensitif.Moisturizer merupakan komponen penting dari perawatan kulit sensitif. Bukti empiris 

menunjukkan bahwa formulasi ini meningkatkan tingkat hidrasi dalam lapisan epidermis (stratum 

korneum), memperkuat fungsi penghalang kulit, dan mengurangi ketidaknyamanan pada individu 

dengan kulit sensitif (Draelos, 2018).  

Moisturizer bekerja melalui kombinasi humektan, emolien, dan oklusi yang menjaga 

kelembapan kulit secara efektif. Penelitian lokal juga menunjukkan bahwa moisturizer berperan 

penting dalam menjaga integritas sawar kulit dan mengatasi kulit kering (Butarbutar & Chaerunisaa, 

2021).Salah satu bahan aktif alami yang banyak digunakan dalam formulasi moisturizer adalah 

pegagan (Centella asiatica). Penelitian menunjukkan bahwa ekstrak Centella asiatica memiliki 

aktivitas antioksidan, antiinflamasi, serta kemampuan dalam memperbaiki fungsi sawar kulit. 

Formulasi lokal berbasis Centella asiatica yang dikembangkan di wilayah Jawa Barat telah 

memenuhi standar stabilitas fisik dan menunjukkan risiko iritasi yang minimal, sehingga aman 

digunakan pada kulit sensitif (Fajarwati et al., 2024; Fujiastuti & Sugihartini, 2015).  

Berbagai studi klinis juga melaporkan bahwa penggunaan moisturizer berbasis Centella 

asiatica secara signifikan meningkatkan hidrasi kulit, menurunkan transepidermal water loss 

(TEWL), serta mengurangi eritema dan peradangan (Chang et al., 2025). Uji klinis double-blind 

pada pekerja batik di Indonesia menunjukkan bahwa krim yang mengandung Centella asiatica dan 

ceramide secara signifikan meningkatkan hidrasi kulit, menurunkan transepidermal water loss 
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(TEWL), serta menormalkan pH kulit setelah empat minggu penggunaan (Anggraeni et al., 2021). 

Temuan serupa juga dilaporkan dalam studi di Taiwan dan China, di mana penggunaan formulasi 

berbasis Centella asiatica selama 28 hari meningkatkan hidrasi, elastisitas, dan tekstur kulit serta 

menurunkan eritema (Chang et al., 2023; Su et al., 2025; Chang et al., 2025).Meskipun efektivitas 

klinis Centella asiatica telah banyak dibuktikan, keberhasilan penggunaannya sangat bergantung 

pada kepatuhan individu dalam mengaplikasikan produk secara konsisten dan sesuai anjuran 

(Tanaka et al., 2024). Tanpa penggunaan yang teratur, manfaat seperti perbaikan fungsi sawar kulit 

dan pengurangan peradangan tidak dapat dicapai secara optimal. Namun demikian, penelitian yang 

secara khusus mengkaji hubungan antara kepatuhan penggunaan moisturizer berbasis Centella 

asiatica dan perbaikan gejala kulit sensitif pada populasi mahasiswa di Indonesia masih terbatas. 

Selain itu, kajian yang mengintegrasikan faktor psikologis menggunakan kerangka Health Belief 

Model (HBM) dalam konteks penggunaan moisturizer juga belum banyak dilakukan.Mahasiswa 

merupakan kelompok populasi yang relevan untuk dikaji dalam konteks kepatuhan penggunaan 

produk perawatan kulit. Pada kelompok ini, peningkatan kerentanan terhadap kulit sensitif sering 

dikaitkan dengan gaya hidup tidak teratur, tekanan akademik, kurang tidur, serta kebiasaan 

penggunaan kosmetik dan skincare yang tidak selalu tepat.  

Stres psikologis dan kurang tidur dapat meningkatkan kadar kortisol, yang selanjutnya 

berkontribusi terhadap peradangan dermatologis (Passeron, 2021). Selain itu, tren penggunaan 

produk perawatan kulit berlapis yang populer di media sosial meningkatkan paparan terhadap bahan 

aktif berkonsentrasi tinggi, seperti AHA, BHA, atau retinoid, yang berpotensi menimbulkan iritasi 

pada kulit sensitif (Alyahya et al., 2025). Penelitian oleh Septiawardani et al. (2025) juga 

menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar mahasiswa menggunakan produk skincare untuk 

menjaga kesehatan kulit, pemahaman mengenai cara penggunaan yang tepat masih tergolong 

rendah.Hingga saat ini, belum terdapat penelitian di Indonesia yang secara khusus mengkaji 

hubungan antara kepatuhan penggunaan moisturizer  berbasis Centella asiatica dengan perbaikan 

gejala kulit sensitif khususnya pada populasi mahasiswa. Selain itu, belum banyak penelitian yang 

mengkaji faktor-faktor persepsi yang disusun berdasarkan kerangka Health Belief Model (HBM) 

dalam hubungannya dengan kepatuhan penggunaan moisturizer pada kelompok ini. Padahal, 

mahasiswa baru merupakan kelompok yang berada pada fase transisi remaja akhir menuju dewasa 

muda yang ditandai dengan perubahan gaya hidup, pola tidur, serta peningkatan stres akibat 

adaptasi terhadap lingkungan kampus. Kabupaten Cianjur dipilih sebagai lokasi penelitian karena 

memiliki karakteristik lingkungan yang berpotensi memengaruhi kesehatan kulit.  

Data kualitas udara menunjukkan bahwa wilayah ini sering berada pada kategori “Tidak 

Sehat” (AQI 127–156) akibat tingginya konsentrasi partikel halus (PM2.5) (IQAir, 2025; 

AccuWeather, 2025). Selain itu, indeks ultraviolet (UV) di wilayah Jawa Barat, termasuk Cianjur, 

sering mencapai kategori “Sangat Tinggi” (BMKG, 2025). Kombinasi antara paparan lingkungan, 

stres psikologis, dan kebiasaan perawatan kulit yang kurang tepat menjadikan populasi mahasiswa 

baru di STAI Al Azhary Cianjur relevan untuk diteliti. Mahasiswa baru STAI Al Azhary Cianjur 

dipilih sebagai populasi penelitian karena beberapa pertimbangan. Kelompok ini berada pada fase 

transisi remaja akhir menuju dewasa muda yang ditandai dengan perubahan gaya hidup, pola tidur, 

serta tingkat stres akibat adaptasi lingkungan kampus. Selain itu, mahasiswa baru cenderung aktif 

menggunakan produk perawatan wajah tanpa pemahaman mendalam mengenai jenis kulit dan 

fungsi produk yang digunakan, sehingga berpotensi mengalami gangguan kulit seperti iritasi atau 
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sensitivitas. Karakteristik tersebut menjadikan populasi penelitian ini relevan secara klinis dan 

sosial untuk diteliti dalam konteks kepatuhan penggunaan moisturizer  berbasis Centella asiatica.  

Selain relevansi karakteristik mahasiswa baru dengan konteks penelitian, STAI Al Azhary 

juga dipilih karena peneliti memiliki kemudahan akses dalam proses koordinasi, perizinan, dan 

pengumpulan data. Lingkungan kampus yang mendukung kegiatan akademik memungkinkan 

peneliti menjangkau responden secara langsung, sehingga pelaksanaan pengisian kuesioner dapat 

berlangsung lebih efisien dan terkontrol. Pertimbangan aksesibilitas ini penting dalam penelitian 

kuantitatif untuk meminimalkan risiko kehilangan responden serta memastikan kualitas data yang 

diperoleh sesuai kebutuhan analisis. 

Untuk memahami faktor-faktor perilaku yang memengaruhi kepatuhan penggunaan 

moisturizer, penelitian ini menggunakan pendekatan Health Belief Model (HBM) sebagai kerangka 

teori. Dalam penelitian ini, lima konstruk HBM yang digunakan meliputi persepsi kerentanan, 

persepsi keparahan, persepsi manfaat, persepsi hambatan, dan keyakinan diri, yang dinilai paling 

relevan dalam menjelaskan perilaku kepatuhan penggunaan moisturizer berbasis Centella asiatica 

pada mahasiswa dengan kulit sensitif. HBM juga dapat digunakan sebagai dasar untuk merancang 

intervensi pendidikan yang bertujuan meningkatkan kepatuhan dalam penggunaan produk 

perawatan kulit berbasis bahan aktif alami. Dengan kerangka ini, penelitian diharapkan dapat 

memberikan perspektif baru mengenai hubungan antara perilaku kepatuhan dan efektivitas 

moisturizer berbasis Centella asiatica pada kulit sensitif. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

hubungan antara kepatuhan penggunaan moisturizer berbasis Centella asiatica dan perbaikan 

gejala kulit sensitif pada populasi yang relevan secara klinis dan sosial. Berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yang umumnya berfokus pada aspek persepsi atau luaran hidrasi kulit secara terpisah, 

penelitian ini menempatkan kepatuhan penggunaan moisturizer sebagai faktor kunci dalam 

keberhasilan intervensi perawatan kulit berbasis bahan aktif alami. Kepatuhan penggunaan yang 

konsisten merupakan determinan penting dalam tercapainya manfaat klinis, seperti perbaikan 

fungsi sawar kulit, pengurangan kemerahan, dan peningkatan hidrasi kulit. Selain itu, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan strategi edukasi kesehatan kulit yang 

lebih kontekstual dan aplikatif, khususnya bagi populasi yang berasal dari lingkungan berisiko 

tinggi seperti Kabupaten Cianjur. Dalam konteks tersebut, mahasiswa baru STAI Al Azhary 

Cianjur dipandang sebagai kelompok yang relevan untuk dikaji dalam perilaku perawatan kulit 

berbasis bahan aktif alami. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif analitik. 

penelitian ini menggunakan pendekatan cross-sectional, yaitu pengumpulan data dilakukan pada 

satu waktu tertentu untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dan dependen. Variabel 

independen adalah kepatuhan penggunaan moisturizer yang mengandung Centella asiatica, 

sedangkan variabel dependen adalah perbaikan gejala kulit sensitif pada mahasiswa baru STAI Al 

Azhary Cianjur sebagai representasi mahasiswa di Kabupaten Cianjur. Konstruk Health Belief 

Model (Perceived Susceptibility, Perceived Severity, Perceived Benefits, Perceived Barriers, dan 

Perceived Self-Efficacy) digunakan sebagai kerangka konseptual dan dasar penyusunan instrumen 

kepatuhan, bukan sebagai variabel yang diuji secara langsung. Dengan demikian, desain 
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cross-sectional sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai. Penelitian ini dilaksanakan di 

Kabupaten Cianjur, Jawa Barat, Indonesia. Lokasi pengambilan data difokuskan pada STAI Al 

Azhary Cianjur, dengan populasi penelitian seluruh mahasiswa baru tahun akademik 2025. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa baru STAI Al Azhary Cianjur tahun akademik 2025 

yang berjumlah 140 orang. Dalam penelitian ini digunakan teknik consecutive sampling 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Distribusi Frekuensi Konstruk Health Belief Model (HBM) 

Distribusi frekuensi konstruk Health Belief Model (HBM) dalam penelitian ini disajikan 

untuk menggambarkan persepsi responden terkait perilaku kepatuhan penggunaan moisturizer yang 

mengandung Centella asiatica. Konstruk HBM yang dianalisis meliputi Perceived Susceptibility, 

Perceived Severity, Perceived Benefits, Perceived Barriers, dan Perceived Self-Efficacy sebagai 

faktor psikososial yang memengaruhi perilaku kesehatan individu (StatPearls Publishing, 2024). 

1. Perceived Susceptibility 

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi, diketahui bahwa sebagian besar responden 

memiliki tingkat Perceived Susceptibility yang tergolong tinggi, yaitu sebanyak 30 responden 

(51,7%), sedangkan responden dengan kategori rendah sebanyak 28 responden (48,3%). Hasil 

ini menunjukkan bahwa lebih dari setengah responden merasa dirinya cukup rentan terhadap 

masalah yang diteliti, sehingga memiliki kesadaran akan kemungkinan risiko yang dapat 

dialami. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih dari setengah responden memiliki tingkat 

Perceived Susceptibility yang tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar responden 

merasa dirinya cukup rentan terhadap masalah kulit sensitif. Persepsi kerentanan merupakan 

salah satu komponen utama dalam Health Belief Model yang berperan dalam membentuk 

kesadaran individu terhadap risiko kesehatan yang mungkin dialami. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa semakin tinggi Perceived 

Susceptibility terhadap suatu risiko kesehatan, semakin besar kemungkinan individu untuk 

melakukan perilaku pencegahan atau perubahan perilaku yang berkaitan dengan kesehatan, 

seperti terlihat pada meta-analisis faktor HBM terhadap perubahan perilaku pada pasien 

hipertensi (Firmansyah et al., 2022). 

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Tian et al. (2024) yang menunjukkan bahwa 

pada kelompok dewasa muda, semakin tinggi persepsi individu terhadap risiko masalah kulit, 

semakin besar kemungkinan individu untuk menunjukkan kepatuhan dalam penggunaan 

skincare sebagai bentuk perilaku pencegahan. Hal ini mendukung hasil penelitian bahwa 

responden yang merasa rentan terhadap gejala kulit sensitif cenderung memiliki kesadaran 

yang lebih tinggi untuk menggunakan moisturizer secara teratur sebagai upaya mencegah 

perburukan kondisi kulit. 

Tabel 4. 1 Frekuensi Perceived Susceptibility 

Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Rendah 28 48,3 

Tinggi 30 51,7 

Total 58 100,0 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2026 
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2. Perceived Severity 

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi, diketahui bahwa sebagian besar responden 

memiliki tingkat Perceived Severity yang tergolong tinggi, yaitu sebanyak 30 responden 

(51,7%), sedangkan responden dengan kategori rendah sebanyak 28 responden (48,3%). Hasil 

ini menunjukkan bahwa lebih dari setengah responden menilai keparahan gejala kulit sensitif 

sebagai kondisi yang cukup serius, sehingga memiliki kesadaran akan pentingnya penanganan 

dan perawatan kulit sensitif secara tepat. 

Sebagian besar responden juga memiliki tingkat Perceived Severity yang tinggi, yang 

menunjukkan bahwa responden menilai dampak dari masalah kulit sensitif sebagai kondisi 

yang cukup serius. Persepsi keparahan yang tinggi dapat meningkatkan motivasi individu untuk 

melakukan tindakan preventif atau pengelolaan kondisi kesehatan. Menurut Rosenstock et al. 

(1988), persepsi terhadap tingkat keparahan suatu masalah kesehatan dapat meningkatkan 

motivasi individu untuk melakukan tindakan pencegahan atau pengelolaan kondisi kesehatan 

tersebut. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Tian et al. (2024) yang menunjukkan bahwa 

semakin tinggi persepsi individu terhadap dampak atau keparahan masalah kulit, semakin 

tinggi pula kecenderungan untuk patuh dalam penggunaan skincare sebagai bentuk upaya 

pencegahan dan perbaikan kondisi kulit. Hal ini mendukung hasil penelitian bahwa responden 

yang memandang gejala kulit sensitif sebagai kondisi serius cenderung lebih termotivasi untuk 

menggunakan moisturizer secara konsisten. 

Tabel 4. 2 Frekuensi Perceived Severity 

Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Rendah 28 48,3 

Tinggi 30 51,7 

Total 58 100,0 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2026 

3. Perceived Benefits 

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi, diketahui bahwa sebagian besar responden 

memiliki tingkat Perceived Benefits yang tergolong tinggi, yaitu sebanyak 31 responden 

(53,4%), sedangkan responden dengan kategori rendah sebanyak 27 responden (46,6%). Hal 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden meyakini adanya manfaat dari perilaku atau 

tindakan yang diteliti, sehingga dapat menjadi faktor pendorong dalam penerapan perilaku 

tersebut. 

Tingginya Perceived Benefits menunjukkan bahwa responden meyakini manfaat 

penggunaan moisturizer yang mengandung Centella asiatica dalam membantu memperbaiki 

gejala kulit sensitif. Hal ini menandakan bahwa responden meyakini manfaat dari penggunaan 

produk tersebut dalam memperbaiki gejala kulit sensitif. Glanz et al. (2015) menyatakan bahwa 

persepsi manfaat merupakan faktor pendorong utama dalam adopsi perilaku kesehatan, karena 

individu cenderung melakukan suatu tindakan apabila manfaat yang dirasakan lebih besar 

dibandingkan hambatan yang dihadapi. 
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Temuan ini sejalan dengan penelitian Sylvia Anggraeni et al. (2021) yang menunjukkan 

bahwa penggunaan krim yang mengandung Centella asiatica mampu meningkatkan hidrasi 

kulit, menurunkan transepidermal water loss (TEWL), dan memperbaiki fungsi skin barrier. 

Hasil penelitian tersebut mendukung persepsi responden mengenai manfaat penggunaan 

moisturizer dalam membantu perbaikan gejala kulit sensitif. Selain itu, Glanz et al. (2015) 

menyatakan bahwa persepsi manfaat merupakan faktor pendorong utama dalam adopsi 

perilaku kesehatan, karena individu cenderung melakukan suatu tindakan apabila manfaat yang 

dirasakan lebih besar dibandingkan hambatan yang dihadapi. 

Tabel 4. 3 Frekuensi Perceived Benefits 

Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Rendah 27 46,6 

Tinggi 31 53,4 

Total 58 100,0 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2026 

4. Perceived Barriers 

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi, diketahui bahwa sebagian besar responden 

memiliki tingkat Perceived Barriers yang tergolong tinggi, yaitu sebanyak 35 responden 

(60,3%), sedangkan responden dengan kategori rendah sebanyak 23 responden (39,7%). Hal 

ini menunjukkan bahwa sebagian responden masih merasakan adanya hambatan dalam 

melakukan perilaku yang diteliti, baik dari segi waktu, biaya, maupun faktor lainnya. 

Tingginya persepsi hambatan mengindikasikan bahwa meskipun responden memahami 

manfaat penggunaan moisturizer, mereka masih menghadapi kendala seperti keterbatasan 

waktu, biaya, atau konsistensi penggunaan. Dalam Health Belief Model, persepsi hambatan 

merupakan faktor utama yang dapat menghambat individu dalam melakukan atau 

mempertahankan perilaku kesehatan secara berkelanjutan (Rosenstock et al., 1988). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Tian et al. (2024) yang menunjukkan bahwa 

perceived barriers memiliki pengaruh terhadap kepatuhan penggunaan skincare pada dewasa 

muda. Hambatan yang dirasakan, seperti kesibukan aktivitas sehari-hari, keterbatasan waktu, 

serta kurangnya konsistensi dalam rutinitas perawatan kulit, dapat menurunkan kepatuhan 

individu dalam penggunaan produk skincare. Hal ini mendukung hasil penelitian bahwa 

responden masih menghadapi berbagai kendala dalam penggunaan moisturizer secara teratur 

meskipun telah memahami manfaatnya. 

Tabel 4. 4 Frekuensi Perceived Barriers 

Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Rendah 23 39,7 

Tinggi 35 60,3 

Total 58 100,0 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2026 
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5. Perceived Self-Efficacy 

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi, diketahui bahwa sebagian besar responden 

memiliki tingkat Perceived Self-Efficacy yang tergolong tinggi, yaitu sebanyak 34 responden 

(58,6%), sedangkan responden dengan kategori rendah sebanyak 24 responden (41,4%). Hal 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat keyakinan diri yang tinggi 

dalam melakukan perilaku perawatan kulit yang diteliti. 

Tingginya Perceived Self-Efficacy mengindikasikan bahwa responden memiliki 

keyakinan diri yang baik dalam kemampuan mereka untuk melakukan perawatan kulit secara 

rutin. Bandura. (1997) menegaskan bahwa self-efficacy berperan penting dalam 

mempertahankan perilaku kesehatan jangka panjang, karena individu dengan keyakinan diri 

yang tinggi cenderung lebih konsisten dalam menjalankan perilaku yang telah dipilih. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Tian et al. (2024) yang menunjukkan bahwa self-

efficacy merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi kepatuhan penggunaan 

skincare pada dewasa muda. Individu dengan tingkat keyakinan diri yang tinggi terhadap 

kemampuannya dalam melakukan rutinitas perawatan kulit cenderung lebih patuh dan 

konsisten dalam penggunaan produk skincare. Hal ini mendukung hasil penelitian bahwa 

responden memiliki keyakinan yang baik untuk menggunakan moisturizer yang mengandung 

Centella asiatica secara rutin guna membantu memperbaiki gejala kulit sensitif. 

Secara keseluruhan, karakteristik responden dan distribusi frekuensi konstruk Health 

Belief Model dalam penelitian ini menunjukkan pola yang sejalan dengan temuan penelitian 

sebelumnya, khususnya Tian et al. (2024), sehingga memperkuat bahwa HBM relevan 

digunakan sebagai kerangka konseptual untuk memahami perilaku kepatuhan penggunaan 

moisturizer yang mengandung Centella asiatica pada mahasiswa. 

Tabel 4. 5 Frekuensi Perceived Self-Efficacy 

Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Rendah 24 41,4 

Tinggi 34 58,6 

Total 58 100,0 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2026 

Hasil Uji Validitas 

1. Uji Validitas Konstruk Health Belief Model (HBM) 

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen penelitian, seluruh item pertanyaan pada 

konstruk Perceived Susceptibility, Perceived Severity, Perceived Benefits, Perceived Barriers 

dan Perceived Self-Efficacy dinyatakan valid, karena nilai r hitung masing-masing item lebih 

besar daripada r tabel (0,361) serta memiliki nilai signifikansi (p < 0,05). 

Tabel 4. 6 Validitas  Konstruk Health Belief Model 

Konstruk Health 

Belief Model 

No 

Pertanyaan 

r 

hitung 

r tabel Sig.  

(2-tailed) 

Ket 

Perceived 

Susceptibilty 

1 0,932 0,361 0,000 Valid 

2 0,946 0,361 0,000 Valid 
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 3 0,478 0,361 0,008 Valid 

4 0,958 0,361 0,000 Valid 

 

Perceived Severity 

1 0,856 0,361 0,000 Valid 

2 0,898 0,361 0,000 Valid 

3 0,787 0,361 0,000 Valid 

4 0,860 0,361 0,000 Valid 

 

Perceived Benefits 

1 0,957 0,361 0,000 Valid 

2 0,904 0,361 0,000 Valid 

3 0,857 0,361 0,000 Valid 

4 0,923 0,361 0,000 Valid 

 

Perceived Barriers 

1 0,888 0,361 0,000 Valid 

2 0,956 0,361 0,000 Valid 

3 0,811 0,361 0,000 Valid 

4 0,895 0,361 0,000 Valid 

 

Perceived Self-

Efficacy 

1 0,718 0,361 0,000 Valid 

2 0,863 0,361 0,000 Valid 

3 0,900 0,361 0,000 Valid 

4 0,865 0,361 0,000 Valid 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2026 

Hasil ini menunjukkan bahwa setiap item pertanyaan mampu merepresentasikan 

konstruk teoretis Health Belief Model secara konsisten. Nilai korelasi item–total yang tinggi 

mengindikasikan bahwa butir pertanyaan memiliki kemampuan yang baik dalam membedakan 

tingkat persepsi responden terhadap kerentanan, keparahan, manfaat, hambatan, dan keyakinan 

diri dalam melakukan perilaku perawatan kulit, sehingga instrumen layak digunakan dalam 

analisis selanjutnya (Azwar, 1994). 

2. Uji Validitas Variabel X (Kepatuhan Penggunaan Moisturizer) 

Berdasarkan hasil uji validitas variabel kepatuhan penggunaan moisturizer yang 

mengandung Centella asiatica, seluruh item pertanyaan dinyatakan valid. Hal ini ditunjukkan 

oleh nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel (0,361) serta nilai signifikansi p < 0,05 pada 

setiap item. 

Tabel 4. 7 Validitas Variabel X (Kepatuhan Penggunaan Moisturizer) 

Variabel X No 

Pertanyaan 

r 

hitung 

r 

tabel 

Sig. 

(2-

tailed) 

Ket 

  

Kepatuhan 

Penggunaan 

oisturizer 

1 0,667 0,361 <0,001 Vali

d 

2 0,807 0,361 <0,001 Vali

d 

3 0,796 0,361 <0,001 Vali

d 

4 0,866 0,361 <0,001 Vali

d 

5 0,847 0,361 <0,001 Vali

d 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2026 
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Validitas yang baik pada variabel kepatuhan menunjukkan bahwa instrumen mampu 

mengukur perilaku kepatuhan responden secara konsisten dan sesuai dengan konsep yang 

diteliti. Instrumen kepatuhan yang valid penting untuk memastikan bahwa data yang diperoleh 

dapat digunakan secara tepat dalam analisis hubungan antarvariabel penelitian (Nunnally & 

Bernstein, 1994). 

3. Uji Validitas Variabel Y (Perbaikan Gejala Kulit Sensitif) 

Berdasarkan hasil uji validitas, instrumen perbaikan gejala kulit sensitif (variabel Y) 

dinyatakan valid. Seluruh item pertanyaan memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel serta 

memiliki nilai signifikansi (p < 0,05). 

Tabel 4. 8 Uji Validitas Variabel Y (Perbaikan Gejala Kulit Sensitif) 

 

Variabel Y 

No 

Pertanyaan 

r 

hitung 

r 

tabel 

Sig. 

(2-tailed) 

Keterangan 

 

Perbaikan 

Gejala Kulit 

Sensitif 

1 0,645 0,361 <0,001 Valid 

2 0,770 0,361 <0,001 Valid 

3 0,725 0,361 <0,001 Valid 

4 0,808 0,361 <0,001 Valid 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2026 

Hasil ini menunjukkan bahwa setiap item pertanyaan mampu mengukur perbaikan 

gejala kulit sensitif yang dirasakan responden secara representatif. Validitas instrumen sangat 

penting dalam penelitian berbasis persepsi karena hasil pengukuran menjadi dasar dalam 

menilai perubahan kondisi kesehatan yang dialami responden (Streiner et al., 2015). 

Hasil Uji Reliabilitas  

1. Uji Reliabilitas Konstruk Health Belief Model (HBM) 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh konstruk Health Belief Model (HBM) 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,7, yaitu Perceived Susceptibility (α = 0,872), Perceived 

Severity (α = 0,871), Perceived Benefits (α = 0,931), Perceived Barriers (α = 0,901), dan 

Perceived Self-Efficacy (α = 0,848). Dengan demikian, seluruh konstruk instrumen penelitian 

dinyatakan reliabel sehingga layak digunakan untuk mengukur kepatuhan penggunaan 

moisturizer yang mengandung Centella asiatica pada responden penelitian. 

Tabel 4. 9 Uji Reliabilitas Konstruk Health Belief Model 

Konstruk Health  

Belief Model 

Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

Perceived 

Susceptibilty 

0,872 Reliabel 

Perceived Severity 0,871 Reliabel 

Perceived Benefits 0,931 Reliabel 

Perceived Barriers 0,901 Reliabel 

Perceived Self-

Efficacy 

0,848 Reliabel 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2026 
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Nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,60 menunjukkan reliabilitas yang dapat diterima untuk 

penelitian sosial dan kesehatan, sedangkan nilai ≥ 0,80 mencerminkan reliabilitas yang kuat. 

Dengan demikian, item-item pertanyaan pada setiap konstruk HBM dinilai mampu mengukur 

persepsi responden secara konsisten (Nunnally & Bernstein, 1994). 

2. Uji Reliabilitas Variabel X (Kepatuhan Penggunaan Moisturizer) 

Hasil uji reliabilitas instrumen kepatuhan penggunaan moisturizer (variabel X) 

menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,855, yang menandakan bahwa instrumen 

memiliki tingkat konsistensi internal yang baik dan layak digunakan untuk mengukur 

kepatuhan penggunaan moisturizer pada responden penelitian. 

Tabel 4. 10 Uji Reliabilitas Variabel X (Kepatuhan Penggunaan Moisturizer) 

Variabel X Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

Kepatuhan 

Penggunaan 

Moisturizer 

0,855 Reliabel 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2026 

Instrumen dengan nilai Cronbach’s Alpha antara 0,80–0,89 dikategorikan memiliki 

reliabilitas yang baik dan layak digunakan dalam penelitian empiris, khususnya untuk 

mengukur perilaku responden secara konsisten (DeVellis, 2017). 

3. Uji Reliabilitas Variabel Y (Perbaikan Gejala Kulit Sensitif) 

Hasil uji reliabilitas instrumen perbaikan gejala kulit sensitif (variabel Y) menunjukkan 

nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,715, yang menandakan bahwa instrumen memiliki tingkat 

konsistensi internal yang baik dan layak digunakan untuk mengukur perbaikan gejala kulit 

sensitif pada responden penelitian. 

Tabel 4. 11 Uji Reliabilitas Variabel Y (Perbaikan Gejala Kulit Sensitif) 

Variabel Y Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

Perbaikan Gejala 

Kulit Sensitif 

0,715 Reliabel 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2026 

Dalam penelitian kesehatan, khususnya yang berbasis persepsi subjektif responden, 

nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,60 sudah dianggap memadai untuk menunjukkan konsistensi 

internal instrumen pengukuran (Streiner et al., 2015).    

Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

1. Statistik Deskriptif Skor Kepatuhan Penggunaan Moisturizer 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, skor total kepatuhan penggunaan moisturizer 

memiliki nilai mean sebesar 12,55, median sebesar 13,00, dan standar deviasi sebesar 2,233. 

Nilai median digunakan sebagai titik potong untuk mengelompokkan responden ke dalam 

kategori tidak patuh dan patuh. 
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Tabel 4. 12 Statistik Deskriptif Skor Kepatuhan Penggunaan Moisturizer 

Statistik Nilai 

Mean 12,55 

Median 13,00 

Standar Deviasi 2,233 

N 58 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2026 

Statistik deskriptif berupa mean, median, dan standar deviasi digunakan untuk 

memberikan gambaran umum mengenai distribusi skor kepatuhan penggunaan moisturizer pada 

responden. Dalam penelitian ini, nilai median digunakan sebagai titik potong (cut off) untuk 

mengelompokkan tingkat kepatuhan responden menjadi kategori patuh dan tidak patuh. 

Responden dengan skor ≥ median dikategorikan sebagai patuh, sedangkan responden dengan 

skor < median dikategorikan sebagai tidak patuh.  

Sementara itu, mean digunakan sebagai nilai rata-rata untuk melihat kecenderungan umum 

data, dan standar deviasi digunakan untuk mengetahui tingkat variasi atau penyebaran data dari 

nilai rata-rata, sehingga dapat menunjukkan seberapa besar perbedaan tingkat kepatuhan antar 

responden. 

Penggunaan median dalam penelitian ini dipilih karena data diperoleh dari skala Likert dan 

dianalisis menggunakan pendekatan non-parametrik. Menurut Azwar (1994), data yang 

diperoleh dari skala Likert dengan analisis non-parametrik lebih tepat direpresentasikan 

menggunakan median sebagai ukuran kecenderungan sentral, terutama ketika distribusi data 

tidak normal. Oleh karena itu, median dinilai lebih sesuai digunakan sebagai dasar kategorisasi 

tingkat kepatuhan responden. 

2. Kategori Kepatuhan Penggunaan Moisturizer  

Berdasarkan hasil pengelompokan kategori kepatuhan, diketahui bahwa dari 58 responden, 

sebanyak 25 responden (43,1%) termasuk dalam kategori tidak patuh, sedangkan 33 responden 

(56,9%) termasuk dalam kategori patuh. Dengan demikian, mayoritas responden dalam 

penelitian ini menunjukkan kepatuhan terhadap penggunaan moisturizer. 

Tabel 4. 13 Kategori Kepatuhan Penggunaan Moisturizer 

Kategori 

Kepatuhan 

Frekuensi Persentase (%) 

Tidak Patuh 25 43,1 

Patuh 33 56,9 

Total 58 100,0 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2026 

Proporsi responden yang tergolong patuh menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

telah menerapkan perilaku penggunaan moisturizer secara cukup konsisten. Kepatuhan terhadap 

perilaku kesehatan dipengaruhi oleh pengetahuan, sikap, serta persepsi individu terhadap 

manfaat dan hambatan dari perilaku tersebut (Notoatmodjo, 2014). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Tian et al. (2024) yang menunjukkan bahwa pada 

kelompok dewasa muda, kepatuhan penggunaan skincare dipengaruhi oleh persepsi manfaat, 
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hambatan, dan keyakinan diri dalam melakukan perawatan kulit secara rutin. Hal ini mendukung 

hasil penelitian bahwa mayoritas responden memiliki kepatuhan yang cukup baik dalam 

penggunaan moisturizer yang mengandung Centella asiatica. 

Meskipun demikian, masih terdapat responden yang tergolong tidak patuh. Kondisi ini 

dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti keterbatasan waktu, kurangnya konsistensi 

penggunaan, serta faktor psikososial individu. Dalam teori perilaku kesehatan, kepatuhan tidak 

hanya ditentukan oleh ketersediaan sarana, tetapi juga oleh motivasi dan persepsi individu 

terhadap manfaat dan hambatan perilaku kesehatan. 

3. Statistik Deskriptif Skor Perbaikan Gejala Kulit Sensitif 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, skor total perbaikan gejala kulit sensitif 

memiliki nilai mean sebesar 13,14, median sebesar 13,00, dan standar deviasi sebesar 2,328. 

Nilai median digunakan sebagai titik potong untuk mengelompokkan responden ke dalam 

kategori tidak membaik dan membaik. 

Tabel 4. 14 Statistik Deskriptif Skor Perbaikan Gejala Kulit Sensitif 

Statistik Nilai 

Mean 13,14 

Median 13,00 

Standar Deviasi 2,328 

N 58 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2026 

Statistik deskriptif berupa mean, median, dan standar deviasi digunakan untuk 

memberikan gambaran mengenai distribusi skor perbaikan gejala kulit sensitif pada responden. 

Nilai median digunakan sebagai titik potong (cut off) untuk mengelompokkan responden ke 

dalam kategori mengalami perbaikan dan tidak mengalami perbaikan. Responden dengan skor ≥ 

nilai median dikategorikan mengalami perbaikan gejala kulit sensitif, sedangkan responden 

dengan skor < nilai median dikategorikan tidak mengalami perbaikan.  

Sementara itu, mean digunakan untuk menunjukkan nilai rata-rata skor perbaikan gejala 

secara keseluruhan, sehingga dapat menggambarkan kecenderungan umum data. Standar deviasi 

digunakan untuk mengetahui tingkat variasi atau penyebaran skor terhadap nilai rata-rata, 

sehingga dapat menunjukkan seberapa besar perbedaan tingkat perbaikan gejala antar responden. 

Nilai mean yang relatif mendekati median menunjukkan bahwa distribusi skor perbaikan gejala 

kulit sensitif cenderung simetris, dengan variasi antar responden yang tergolong moderat. 

4. Kategori Perbaikan Gejala Kulit Sensitif  

Hasil pengelompokan kategori menunjukkan bahwa dari 58 responden, sebanyak 17 

responden (29,3%) tergolong dalam kategori tidak membaik, sedangkan 41 responden (70,7%) 

tergolong dalam kategori membaik. Dengan demikian, mayoritas responden dalam penelitian ini 

mengalami perbaikan gejala kulit sensitif. 
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Tabel 4. 15 Kategori Perbaikan Gejala Kulit Sensitif 

Kategori 

Perbaikan 

Frekuensi Persentase (%) 

Tidak Membaik 17 29,3 

Membaik 41 70,7 

Total 58 100,0 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2026 

Penggunaan median sebagai dasar pengelompokan dinilai tepat karena data perbaikan 

gejala bersifat ordinal dan tidak berdistribusi normal. Dalam kondisi tersebut, median merupakan 

ukuran pemusatan data yang lebih stabil dan tidak dipengaruhi oleh nilai ekstrem, sehingga 

sesuai digunakan sebagai titik potong kategorisasi (Mishra et al., 2019). 

Tingginya proporsi responden yang mengalami perbaikan gejala menunjukkan bahwa 

penggunaan moisturizer berpotensi memberikan dampak positif terhadap kondisi kulit sensitif. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Sylvia Anggraeni et al. (2021) yang menunjukkan bahwa 

produk berbahan Centella asiatica mampu meningkatkan hidrasi kulit dan memperbaiki skin 

barrier, sehingga mendukung perbaikan gejala kulit sensitif. Moisturizer bekerja dengan 

meningkatkan hidrasi kulit, memperbaiki fungsi skin barrier, serta mengurangi kehilangan air 

transepidermal (transepidermal water loss), sehingga membantu meredakan gejala iritasi dan 

sensitivitas kulit (Rajkumar & Lio, 2023; Spada et al., 2018). 

Namun demikian, masih terdapat responden yang tidak mengalami perbaikan gejala kulit 

sensitif. Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh variasi kondisi kulit awal, tingkat kepatuhan 

penggunaan moisturizer, serta faktor eksternal seperti lingkungan dan gaya hidup. Faktor-faktor 

tersebut diketahui dapat memengaruhi integritas skin barrier dan respons kulit terhadap 

perawatan yang diberikan (X. Chen & Chen, 2026). 

Selain itu, karakteristik responden seperti usia, status bekerja, dan jenis kelamin secara 

deskriptif juga dapat memberikan gambaran terhadap tingkat kepatuhan penggunaan moisturizer 

maupun perbaikan gejala kulit sensitif. Sebagian besar responden berada pada rentang usia 18–

23 tahun, yang termasuk fase dewasa awal. Pada fase ini, individu umumnya mulai memiliki 

kemandirian dalam pengambilan keputusan terkait perilaku kesehatan, termasuk kebiasaan 

perawatan diri dan penggunaan produk skincare secara rutin. Kondisi ini diduga berkontribusi 

terhadap mayoritas responden yang tergolong patuh serta mengalami perbaikan gejala kulit 

sensitif. 

Di sisi lain, sebagian besar responden dalam penelitian ini memiliki pekerjaan sambilan, 

sehingga aktivitas dan tingkat kesibukan yang lebih tinggi berpotensi memengaruhi konsistensi 

penggunaan moisturizer akibat keterbatasan waktu, kelelahan, dan manajemen aktivitas sehari-

hari. Kondisi tersebut diduga turut berkontribusi terhadap masih adanya responden yang 

termasuk dalam kategori tidak patuh maupun belum mengalami perbaikan gejala secara optimal. 

Selain itu, mayoritas responden berjenis kelamin perempuan, yang secara umum 

cenderung memiliki perhatian lebih besar terhadap perawatan diri dan kesehatan kulit 

dibandingkan laki-laki. Secara deskriptif, kondisi ini dapat memberikan gambaran bahwa 

perempuan lebih mungkin menjalankan rutinitas penggunaan moisturizer secara konsisten. 
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Sementara itu, responden laki-laki diduga memiliki kecenderungan tingkat kepatuhan yang lebih 

rendah, meskipun dalam penelitian ini tidak dilakukan analisis statistik khusus berdasarkan jenis 

kelamin. Oleh karena itu, pembahasan karakteristik usia, status bekerja, dan jenis kelamin dalam 

bagian ini hanya bersifat deskriptif sebagai interpretasi karakteristik responden dan tidak 

dimaksudkan untuk menunjukkan hubungan yang bermakna secara statistik. 

Secara keseluruhan, hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa mayoritas responden 

memiliki tingkat kepatuhan penggunaan moisturizer yang cukup baik dan sebagian besar 

responden mengalami perbaikan gejala kulit sensitif. Dalam kerangka Health Belief Model, 

perilaku kesehatan yang dilakukan secara konsisten berpotensi menghasilkan outcome kesehatan 

yang lebih baik (Rosenstock et al., 1988). Analisis deskriptif ini menjadi dasar penting untuk 

analisis lanjutan dalam menguji hubungan antara kepatuhan penggunaan moisturizer dan 

perbaikan gejala kulit sensitif. 

Uji Normalitas Data (Kolmogorov-Smirnov Test) 

Tabel 4. 16 Uji Normalitas Data 

Variabel N MEAN Std. 

Deviation 

Test 

Statistic 

p-value 

(Sig.) 

Unstandardized 

Residual 

58 0,000 2,100 0,162 < 0,001 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2026 

Uji normalitas data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-

Smirnov Test karena jumlah responden yang dianalisis sebanyak 58 orang, karena jumlah 

responden ≥ 50 sehingga sesuai menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Uji normalitas dilakukan 

terhadap residual (unstandardized residual) sebagai bagian dari prasyarat pemilihan uji statistik 

inferensial yang sesuai. 

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi sebesar < 0,001, yang berarti 

lebih kecil dari batas signifikansi yang ditetapkan (α = 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa residual data dalam penelitian ini menunjukkan bahwa residual data tidak berdistribusi 

normal, sehingga asumsi normalitas tidak terpenuhi. 

Ketidaknormalan distribusi residual pada penelitian ini dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor, di antaranya karakteristik data yang berasal dari skala Likert yang bersifat ordinal, 

kecenderungan jawaban responden yang mengelompok pada kategori tertentu, serta distribusi skor 

yang tidak simetris. Selain itu, variasi karakteristik responden, seperti tingkat kepatuhan 

penggunaan moisturizer, kondisi awal kulit sensitif, serta perbedaan persepsi individu terhadap 

manfaat penggunaan produk, dapat menyebabkan penyebaran data residual tidak mengikuti pola 

distribusi normal. 

Karena asumsi normalitas tidak terpenuhi, penggunaan uji statistik parametrik tidak 

direkomendasikan dalam analisis hubungan antarvariabel penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini 

menggunakan uji statistik non-parametrik, yaitu uji korelasi Spearman’s Rho, untuk menganalisis 

hubungan antara kepatuhan penggunaan moisturizer dan perbaikan gejala kulit sensitif. Uji 

Spearman’s Rho sesuai digunakan pada data berskala ordinal dan tidak mensyaratkan distribusi data 

normal, sehingga dinilai tepat untuk karakteristik data dalam penelitian ini (Conover, 1999; Mishra 
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et al., 2019). 

Dengan demikian, hasil uji normalitas ini menjadi dasar metodologis yang kuat dalam 

menentukan jenis uji statistik yang digunakan, sehingga analisis yang dilakukan tetap sahih dan 

sesuai dengan karakteristik data penelitian. 

Hasil Uji Statistik (Uji Hipotesis) 

Analisis hubungan antara variabel kepatuhan penggunaan moisturizer dan perbaikan gejala 

kulit sensitif dilakukan menggunakan uji korelasi non-parametrik Spearman Rank Correlation, 

karena data tidak berdistribusi normal.  

Tabel 4. 17 Hasil Uji Statistik (Uji Hipotesis) 

Variabel X 

(Kepatuhan) 

Variabel Y 

(Perbaikan) 

r 

(Spearman) 

p-

value 

Arah 

Hubungan 

Kekuatan 

Hubungan 

Kepatuhan Perbaikan 0,339 0,009 Positif 

(searah) 

Lemah 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2026 

Hasil uji korelasi Spearman menunjukkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,339 dengan 

nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,009. Nilai p yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara kepatuhan penggunaan moisturizer dan 

perbaikan gejala kulit sensitif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kepatuhan 

penggunaan moisturizer yang mengandung Centella asiatica, maka semakin besar kemungkinan 

terjadinya perbaikan gejala kulit sensitif pada responden.Kondisi ini dapat dijelaskan karena 

penggunaan moisturizer secara rutin membantu mempertahankan hidrasi kulit dan memperbaiki 

fungsi skin barrier, sehingga gejala seperti kemerahan, rasa perih, dan gatal dapat berangsur 

membaik. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan adanya hubungan antara 

kepatuhan penggunaan moisturizer dan perbaikan gejala kulit sensitif dapat diterima, sedangkan 

hipotesis nol (H0) ditolak. 

Nilai koefisien korelasi yang positif menunjukkan bahwa arah hubungan antara kedua 

variabel bersifat searah, artinya semakin tinggi tingkat kepatuhan penggunaan moisturizer, maka 

semakin besar kemungkinan terjadinya perbaikan gejala kulit sensitif. Namun demikian, 

berdasarkan pedoman interpretasi koefisien korelasi, nilai r sebesar 0,339 termasuk dalam kategori 

hubungan lemah. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat hubungan yang bermakna secara 

statistik, kepatuhan penggunaan moisturizer bukan satu-satunya faktor yang memengaruhi 

perbaikan gejala kulit sensitif, melainkan masih terdapat faktor lain yang turut berperan. 

Secara klinis, hal ini dapat dijelaskan karena penggunaan moisturizer secara rutin membantu 

meningkatkan hidrasi kulit, memperbaiki fungsi skin barrier, serta mengurangi kehilangan air 

transepidermal (transepidermal water loss). Perbaikan fungsi skin barrier tersebut berperan dalam 

menurunkan gejala kulit sensitif seperti rasa kering, perih, kemerahan, dan iritasi, sehingga 

responden yang lebih patuh dalam penggunaan moisturizer cenderung memiliki kemungkinan 

perbaikan gejala yang lebih baik. Dengan demikian, dari responden yang patuh, diharapkan akan 

lebih banyak ditemukan perbaikan gejala kulit sensitif dibandingkan responden yang tidak patuh. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Tian et al. (2024) yang menunjukkan bahwa 
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kepatuhan penggunaan skincare pada dewasa muda dipengaruhi oleh faktor perilaku berbasis 

Health Belief Model (HBM), dan kepatuhan yang lebih baik berhubungan dengan outcome 

perawatan kulit yang lebih optimal. Selain itu, hasil ini juga didukung oleh penelitian Sylvia 

Anggraeni et al. (2021) yang menunjukkan bahwa penggunaan produk yang mengandung Centella 

asiatica mampu meningkatkan hidrasi kulit, memperbaiki skin barrier, dan menurunkan 

transepidermal water loss (TEWL), sehingga berkontribusi terhadap perbaikan gejala kulit sensitif. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini sesuai dengan konsep perilaku kesehatan dalam Health 

Belief Model (HBM), yang menyatakan bahwa perilaku kesehatan yang dilakukan secara konsisten, 

termasuk kepatuhan terhadap suatu tindakan perawatan, dapat memengaruhi outcome kesehatan 

yang diperoleh (Rosenstock et al., 1988). Dalam konteks penelitian ini, kepatuhan penggunaan 

moisturizer merupakan bentuk perilaku kesehatan preventif dan promotif yang berpotensi 

memperbaiki kondisi kulit sensitif. 

Selain itu, teori self-efficacy juga menyatakan bahwa individu yang memiliki keyakinan diri 

yang lebih tinggi cenderung lebih konsisten dalam menjalankan perilaku kesehatan dan 

mempertahankan perilaku sehat dalam berbagai kondisi. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa 

self-efficacy memengaruhi pelaksanaan perilaku kesehatan, di mana individu dengan tingkat 

keyakinan diri yang lebih tinggi lebih mungkin untuk terlibat secara konsisten dalam perilaku sehat 

seperti pola makan, aktivitas fisik, dan perawatan kesehatan diri (Debska-Janus et al., 2025). 

Meskipun demikian, kekuatan hubungan yang tergolong lemah mengindikasikan bahwa 

perbaikan gejala kulit sensitif tidak hanya dipengaruhi oleh kepatuhan penggunaan moisturizer 

semata. Faktor lain seperti kondisi awal kulit, tingkat keparahan gejala, paparan lingkungan, gaya 

hidup, penggunaan produk perawatan lain, serta faktor genetik juga dapat memengaruhi hasil 

perawatan kulit (Draelos, 2018). Selain itu, variasi tingkat kepatuhan antar responden yang tidak 

terlalu besar juga dapat menyebabkan kekuatan hubungan menjadi rendah, meskipun secara statistik 

tetap menunjukkan hubungan yang signifikan. 

Hal ini dapat menjelaskan mengapa hubungan yang ditemukan bersifat bermakna secara 

statistik namun tidak kuat. Kondisi tersebut dapat terjadi karena perbaikan gejala kulit sensitif tidak 

hanya dipengaruhi oleh kepatuhan penggunaan moisturizer, tetapi juga oleh faktor lain seperti 

kondisi kulit individu, jenis produk yang digunakan, frekuensi paparan iritan, serta gaya hidup 

responden. Selain itu, variasi tingkat kepatuhan antar responden yang tidak terlalu besar juga dapat 

menyebabkan kekuatan hubungan menjadi rendah, meskipun secara statistik tetap menunjukkan 

hubungan yang signifikan. 

Secara keseluruhan, hasil uji statistik dalam penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa 

terdapat hubungan positif dan bermakna antara kepatuhan penggunaan moisturizer dan perbaikan 

gejala kulit sensitif, meskipun dengan kekuatan hubungan yang tergolong lemah. Temuan ini 

mendukung hipotesis penelitian dan memberikan implikasi bahwa peningkatan kepatuhan 

penggunaan moisturizer berpotensi meningkatkan keberhasilan perawatan kulit sensitif, namun 

tetap perlu mempertimbangkan faktor-faktor lain yang turut memengaruhi hasil perawatan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai hubungan 

kepatuhan penggunaan moisturizer dengan perbaikan gejala kulit sensitif pada mahasiswa STAI Al 
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Azhary Cianjur, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Tingkat kepatuhan penggunaan moisturizer pada responden menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden termasuk dalam kategori patuh dalam penggunaan moisturizer, meskipun 

masih terdapat responden yang tergolong tidak patuh dalam penggunaan moisturizer secara 

rutin dan sesuai anjuran. 

2. Sebagian besar responden mengalami perbaikan gejala kulit sensitif, yang menunjukkan bahwa 

penggunaan moisturizer berpotensi memberikan manfaat dalam membantu kondisi kulit 

sensitif pada mahasiswa. 

3. Hasil uji korelasi Spearman menunjukkan terdapat hubungan positif dan bermakna secara 

statistik antara kepatuhan penggunaan moisturizer dengan perbaikan gejala kulit sensitif (p < 

0,05), dengan kekuatan hubungan yang tergolong lemah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi tingkat kepatuhan penggunaan moisturizer, semakin besar kemungkinan terjadinya 

perbaikan gejala kulit sensitif, meskipun perbaikan tersebut juga dipengaruhi oleh faktor lain. 

4. Secara keseluruhan, penelitian ini mendukung bahwa kepatuhan dalam penggunaan 

moisturizer merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan perbaikan gejala kulit 

sensitif, meskipun perbaikan tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh kepatuhan, tetapi juga dapat 

dipengaruhi oleh faktor lain seperti kondisi awal kulit, paparan lingkungan, gaya hidup, dan 

penggunaan produk perawatan lain sehingga perilaku penggunaan produk perawatan kulit yang 

tepat dan konsisten penting untuk diperhatikan dalam upaya menjaga kesehatan kulit. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Responden / Masyarakat 

Mahasiswa dan masyarakat umum lebih memperhatikan kepatuhan dalam penggunaan 

moisturizer secara rutin dan sesuai dengan aturan pemakaian, khususnya bagi individu dengan 

kulit sensitif, guna memperoleh hasil perawatan kulit yang optimal. 

2. Bagi Tenaga Kesehatan dan Apoteker 

Tenaga kesehatan, khususnya apoteker, diharapkan dapat berperan aktif dalam memberikan 

edukasi kepada masyarakat mengenai pentingnya penggunaan moisturizer yang tepat, 

pemilihan produk yang sesuai dengan jenis kulit, serta pentingnya kepatuhan penggunaan 

sebagai bagian dari perawatan kulit sensitif. 

3. Bagi Institusi Pendidikan 

Institusi pendidikan dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai dasar dalam mengembangkan 

program edukasi kesehatan kulit bagi mahasiswa, sehingga dapat meningkatkan kesadaran 

akan pentingnya perawatan kulit yang benar sejak usia dewasa awal. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk: 
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a. Menggunakan desain penelitian longitudinal atau eksperimental guna menguji hubungan 

sebab-akibat antara kepatuhan penggunaan moisturizer dan perbaikan gejala kulit sensitif. 

b. Melibatkan jumlah sampel yang lebih besar dan populasi yang lebih beragam agar hasil 

penelitian dapat digeneralisasikan lebih luas. 

c. Mempertimbangkan pengukuran objektif kondisi kulit, seperti pemeriksaan dermatologis 

atau alat ukur hidrasi kulit, untuk meningkatkan validitas hasil penelitian. 

d. Mengkaji faktor-faktor lain yang berpotensi memengaruhi perbaikan gejala kulit sensitif, 

seperti faktor lingkungan, gaya hidup, dan penggunaan produk perawatan kulit lainnya 
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